
 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam situasi global saat ini, aspek ekonomi tentu menjadi aspek vital yang 

mempengaruh aspek lainnya. Sejalan dengan apa yang dikemukakan Karl Marx 

bahwa ekonomi menjadi basic structure yang akan mempengaruhi supra 

structure. Salah satu bagian yang tidak terpisahkan dalam ekonomi adalah adanya 

manajemen dalam berjalannya proses atau aktivitas ekonomi. Manajemen 

berperan untuk mengatur berjalannya sistem dalam dunia ekonomi. Hal ini juga 

selaras dengan ayat Al-Quran “ Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, 

kemudian (urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah 

seribu tahun menurut perhitunganmu”. {QS. As-Sajdah: 5. Ayat tersebut 

dipahami bahwasannya dalam berjalannya suatu hal maka perlu untuk hadirnya 

sebuah sistem yang mengatur, sama halnya ddalam suatu kegiatan atau aktivitas 

ekonomi. 

Hutagalung dkk. (2021), bisnis dapat dianggap sebagai sistem yang terdiri 

dari berbagai subsistem yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk 

memastikan sistem ini berfungsi dengan baik, manajemen sangat penting. Konsep 

manajemen ini mencakup berbagai bagian, seperti manajemen waktu, manajemen 

bisnis, dan manajemen perusahaan. Semuanya berpusat pada pencapaian tujuan 

yang telah ditetapkan berdasarkan prinsip efektifitas dan efisiensi. Menurut 

Wibowo (2018), proses adalah bagian penting dari manajemen, dan meliputi 

perencanaan, pengarahan, koordinasi, dan pengawasan kinerja individu dalam 

bisnis untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. POAC, singkatan dari 

"perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian", adalah empat 

pilar ilmu manajemen. Studi manajemen berfokus pada empat bidang utama: 

manajemen keuangan, manajemen pemasaran, manajemen operasi, dan 

manajemen sumber daya manusia. 

Bidang yang menarik untuk dipelajari secara menyeluruh adalah manajemen 

sumber daya manusia (MSDM). Menurut beberapa penelitian, manajemen sumber 
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daya manusia (SDM) yang efisien dapat meningkatkan kinerja karyawan (Paul 

dan Glenn, 2012; Kawiana, 2020). Hasibuan (2014) menyatakan bahwa penelitian 

sumber daya manusia (MSDM) melibatkan studi tentang kenyataan dan fenomena 

masalah ketenagakerjaan yang dikelola sesuai dengan fungsinya dengan tujuan 

mencapai tujuan perusahaan, masyarakat, dan karyawan. Menurut Hasibuan 

(2014), karyawan sangat penting dalam hal ini karena mereka berpartisipasi dalam 

kegiatan perusahaan selain merencanakannya dan berpartisipasi dalamnya. 

Veithzal (2018) mendefinisikan manajemen sumber daya manusia sebagai 

upaya untuk mengawasi pekerjaan pekerja dan membina hubungan dengan 

mereka guna memastikan tercapainya tujuan yang disepakati bersama antara 

perusahaan dan karyawan. Peran sumber daya manusia sangat penting dalam 

menentukan tujuan, sehingga sumber daya manusia dianggap sebagai aset 

berharga perusahaan (Pradnyani & Rahyuda, 2022). Dalam era globalisasi saat 

ini, persaingan antar dunia usaha, baik milik negara maupun swasta, semakin 

meningkat seiring dengan laju ekspansi perekonomian dunia. Bisnis berusaha 

memaksimalkan pendapatan dengan menggunakan sumber daya seminimal 

mungkin. Dunia usaha membutuhkan sumber daya manusia yang mampu 

bersaing, bertahan, dan menjadi pemenang di pasar. Meskipun organisasi 

memiliki banyak sumber daya, karyawan adalah aset yang paling berharga. 

Karena mereka adalah perencana, pelaku, dan penentu tercapainya tujuan 

organisasi, manusia selalu memainkan peran aktif dan dominan dalam setiap 

kegiatan organisasi, menurut Hasibuan (2010). Karena sumber daya manusia 

menentukan jalan dan tujuan perusahaan, mereka dianggap sebagai yang paling 

penting. Oleh karena itu, sumber daya manusia yang unggul diperlukan untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Perusahaan biasanya menetapkan tujuan yang harus 

dicapai oleh pekerja dalam jangka waktu tertentu. Sumber daya manusia yang 

tidak mampu mengatasi tantangan globalisasi, menurut Sutrisno (2010), sering 

melihat pekerjaan mereka sebagai beban. Mereka melakukan pekerjaan hanya 

karena kebutuhan dan kewajiban, tanpa mempertimbangkan makna pekerjaan 

mereka. Sumber daya manusia yang menganggap pekerjaan mereka sebagai 

tanggung jawab berat dianggap memiliki etos kerja yang buruk. 
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Untuk menjaga kualitas dan komitmen karyawan dalam mencapai target yang 

diberikan, penting untuk mempertimbangkan bagaimana menciptakan kepuasan 

kerja bagi karyawan agar mereka dapat mencapai kinerja optimal. Saat ini, 

generasi milenial cenderung memperhatikan kepuasan kerja dalam memilih 

pekerjaan, yang tidak hanya mencakup kompensasi tetapi juga kenyamanan 

tempat kerja, peluang pengembangan diri, dan transparansi di tempat kerja. 

Menurut temuan jajak pendapat Price Waterhouse Cooper pada tahun 2020, 

generasi milenial akan mencakup 50% dari seluruh tenaga kerja di seluruh dunia. 

Dunia usaha harus mengembangkan metode rekrutmen yang sesuai dan benar- 

benar mempertimbangkan kepuasan kerja karyawan berdasarkan temuan ini. 

Kepuasan kerja merujuk pada perasaan dan evaluasi seseorang terhadap 

pekerjaannya, terutama yang berkaitan dengan lingkungan kerjanya, serta 

kemampuan pekerjaannya dalam memenuhi persyaratan, keinginan, dan 

hasratnya. (Elviera, 2009). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah keterlibatan 

karyawan dalam perusahaan, yang dapat memotivasi mereka untuk bekerja dan 

bersaing. Employee engagement atau keterlibatan karyawan, adalah konsep sikap 

kerja di mana karyawan memiliki keinginan kuat untuk melakukan pekerjaannya 

dan merasa memiliki ikatan emosional yang mendalam dengan perusahaan atau 

organisasi tempat mereka bekerja (Wibowo, 2013). Employee engagement 

mengacu pada tingkat keterlibatan, motivasi, dan keterikatan karyawan terhadap 

pekerjaan dan organisasi mereka. Di sisi lain, kepuasan kerja mencakup penilaian 

keseluruhan karyawan terhadap pekerjaan mereka, meliputi aspek-aspek seperti 

lingkungan kerja, kompensasi, hubungan dengan rekan kerja, dan pengembangan 

karir. Employee engagement mempengaruhi kepuasan kerja karena keterlibatan 

karyawan berdampak langsung pada proses kerja mereka. 

Dengan demikian, keterlibatan karyawan dapat membentuk dasar yang kuat 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang positif dan meningkatkan kepuasan 

kerja. Organisasi yang memahami dan mendorong employee engagement 

cenderung memiliki karyawan yang lebih puas, produktif, dan setia terhadap 

perusahaan. Karyawan yang terlibat akan bekerja dengan rajin dan memiliki sikap 
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positif, sehingga hasil kerjanya menjadi lebih cepat dan produktif (Manalu et al., 

2021). Menurut Suhery, Thesa Alif Ravelby, Sutiyem, dan rekan-rekan (2010), 

keterlibatan karyawan adalah aspek penting yang mempengaruhi kepuasan kerja. 

Selain itu, Rachman dan Dewanto (2016) menyatakan bahwa keterlibatan 

karyawan memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Sebaliknya, 

penelitian yang dilakukan oleh Atthohiri dan Wijayanti (2021) menunjukkan 

bahwa keterlibatan karyawan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Employee engagement adalah konsep multidimensi yang 

mencakup aspek emosional, kognitif, dan fisik. Keterlibatan terjadi ketika 

seseorang secara sadar waspada dan emosional terhubung dengan orang lain. 

Ketika karyawan terlibat, mereka menyadari tujuan peran mereka dalam 

memberikan layanan, sehingga akan memberikan kemampuan terbaiknya. 

Karyawan dengan tingkat keterlibatan yang tinggi akan merasa nyaman 

dalam lingkungan kerja mereka, sehingga mengurangi keinginan untuk berpindah 

(Khan dalam Luthans dan Peterson, 2002). 

Setiap perusahaan memiliki tujuan yang ingin mereka capai. Perusahaan 

harus mempertimbangkan banyak hal untuk menciptakan keseimbangan antara 

kehidupan pribadi dan profesional. Upaya untuk mencapai keseimbangan antara 

kehidupan pribadi dan profesional disebut keseimbangan kehidupan kerja. 

Menurut Larasati et al. (2019), keseimbangan kerja-hidup adalah upaya seorang 

pekerja untuk mencapai keseimbangan ini. Oleh karena itu, keseimbangan antara 

kehidupan kerja dan kehidupan pribadi di perusahaan merupakan komponen 

tambahan yang mempengaruhi kepuasan kerja 

Menurut Singh dan Khanna (2011), keseimbangan kehidupan kerja adalah 

konsep yang mencakup penentuan prioritas yang tepat antara pekerjaan (karir dan 

ambisi) di satu sisi, dan kehidupan (kebahagiaan, keluarga, waktu luang, dan 

pengembangan spiritual) di sisi lain. Work-life Balance adalah usaha untuk 

menyeimbangkan kehidupan pribadi dan kehidupan kerja. Menurut Moore dalam 

Moedy (2013), work-life balance yang baik dapat didefinisikan sebagai kondisi di 

mana pekerja merasa mampu menyeimbangkan pekerjaan mereka dengan 

kehidupan pribadi atau komitmen lainnya. 
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Annamaria et al. (2018) 

menemukan bahwa work-life balance memilikidampak yang signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Namun, penelitian oleh Lumunon et al. (2019) 

menunjukkan hasil yang berbeda, di mana work-life balance tidak memiliki 

dampak positif yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Rahmawati & Gunawan (2019) juga meneliti pengaruh 

work-life balance terhadap kepuasan kerja, dan menemukan bahwa work-life 

balance mempengaruhi kepuasan kerja di kalangan sebagian besar generasi 

milenial di Indonesia. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Endeka et al. (2020) 

terhadap karyawan di PT Hasjrat Abadi di Kotamobagu menunjukkan hasil yang 

berbeda, di mana mereka menyatakan bahwa work-life balance tidak memiliki 

pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Sementara itu, penelitian oleh 

Wicaksana ert al. (2020) terrhadap gernerrasi milernial merngernai dimernsi-dimernsi 

work-lifer balancer mernyatakan bahwa gernerrasi mile rnial yang tidak dapat 

mernyerlersaikan masalah pribadi merrerka cernderru rng me rngalami gangguran dalam 

perkerrjaan merrerka, yang dapat merngakibatkan kertidakpurasan dalam berkerrja. 

Namu rn, pe rnerlitian yang dilakurkan olerh Hidayaturlloh (2019) mernermurkan bahwa 

work-lifer balancer tidak mermiliki perngaru rh signifikan terrhadap kerpurasan kerrja 

gernerrasi mile rnial. 

Mernu rru rt pernerlitian Shabrina & Ratnaningsih (2019), kerpurasan kerrja dapat 

dicapai kertika work-life r  balance r terrpernu rhi. Merrerka mernyimpu rlkan bahwa work- 

lifer balancer mermiliki perngaru rh positif dan signifikan terrhadap kerpurasan kerrja. 

Sermakin tinggi tingkat work-lifer balancer, sermakin tinggi pu rla tingkat kerpu rasan 

ke rrja. Se rbaliknya, se rmakin re rndah tingkat work-lifer balancer, se rmakin rerndah purla 

kerpurasan kerrja. Olerh karerna itur, urnturk merningkatkan kerpurasan karyawan, pe rnting 

urnturk merningkatkan kerserimbangan antara kerhidurpan ke rrja dan kerhidurpan pribadi. 

Tingkat kerpu rasan kerrja serserorang dapat dianggap se rbagai indikator tingkat 

kerserimbangan yang baik antara kerhidurpan kerrja dan minimnya konflik derngan 

kerlu rarga (Armstrong ert al., 2015). 

Job rotation adalah stratergi yang digurnakan kertika karyawan me rrasa terrjerbak 

dalam ru rtinitas yang monoton ataur merrasa bosan derngan perkerrjaan merrerka. 
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Kertika karyawan me rnganggap perkerrjaan merrerka tidak lagi mernantang, 

perrursahaan haru rs mermperrtimbangkan u rnturk mermindahkan me rrerka ker posisi lain 

yang mermerrlu rkan kerterrampilan yang serru rpa. Saravani dan Abbasi (2013) 

mernjerlaskan bahwa job rotation merru rpakan bagian pernting dari dersain perkerrjaan 

dan kerbijakan perngermbangan surmbe rr daya manursia yang berrpoternsi urnturk 

merningkatkan kerpurasan ke rrja dan kermampuran karyawan. 

Rotasi perkerrjaan adalah pe rnde rkatan perngermbangan perngertahuran di mana 

karyawan yang dipindahkan diharapkan dapat mermperrolerh perngertahuran barur dan 

merngintergrasikan sermura jernis perngertahu ran yang ada dalam perrursahaan (Taurrurs, 

2014). Organisasi haru rs mermperrhatikan pe rngermbangan surmberr daya manursia, 

yaitur karyawan. Rotasi perkerrjaan adalah salah satur mertoder perngermbangan staf 

yang berrtu rjuran urnturk merningkatkan kerahlian karyawan. Karyawan berrgilir 

diharapkan dapat mernggurnakan perngertahuran barur merrerka derngan berrbagai cara 

(Taurru rs, 2014). Organisasi harurs me rmprioritaskan perrturmbu rhan surmberr daya 

manursianya, terrurtama ternaga kerrja. Rotasi perkerrjaan adalah komponern pe rnting 

yang dapat merningkatkan erfisie rnsi dan erfe rktivitas ke rrja pe rru rsahaan karerna dapat 

mermbantur dalam pernge rmbangan kerahlian karyawan dan merningkatkan kine rrja 

merrerka di perrursahaan. 

Locker (1969) mernderfinisikan kerpu rasan kerrja serbagai kondisi ermosional 

positif atau r perrasaan sernang yang berrasal dari pe rnilaian serserorang terrhadap 

perkerrjaan merrerka ataur perngalaman kerrja merrerka. Locker jurga mernyatakan bahwa 

kerpurasan kerrja terrkait derngan bagaimana karyawan mernilai serjaurh mana 

perkerrjaan merrerka mermernurhi hal-hal yang dianggap pernting olerh merrerka. 

Kerpu rasan kerrja, mernu rru rt Robbins dan Jurdger (2015), diderfinisikan serbagai 

ervalurasi positif terrhadap perkerrjaan serserorang, yang diperngarurhi olerh atribu rt 

perkerrjaan terrserburt. Merrerka yang merrasa pu ras derngan perkerrjaan me rrerka 

cernderrurng mermiliki sikap positif terrhadap perkerrjaan merrerka, serdangkan merrerka 

yang tidak puras cernderru rng mermiliki sikap ne rgatif. 

PT Agronersia Saripertojo Bandu rng merrurpakan perrursahaan yang mermprodurksi 

ers u rntu rk digu rnakan masyarakat urmu rm. Ini mernciptakan e rs serru rt se rrta ers kristal 

ataur taburng. Me rsin permberkuran air digu rnakan u rntu rk mernghasilkan ers, yang 
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ke rmurdian ditambahkan ker berrbagai minu rman serperrti siru rp, ers terh, dan ers campurr. 

Perrmasalahan yang dihadapi olerh perru rsahaan terrlihat pada perncapaian targert 

produrksi yang ku rrang me rmu raskan, di mana hasil produrksi tidak merncapai targert 

yang te rlah ditertapkan karerna prosers permburatan yang mermakan waktu r lama. Hal 

ini mernyerbabkan karyawan merrasa terrberbani olerh berban kerrja yang berrat dan 

prosers yang berrlangsu rng curkurp lama. Serlain itu r, kondisi kerrja di malam hari 

berrpoternsi merngganggur kerserimbangan antara waktur kerrja dan istirahat, yang 

dapat mermperngarurhi kerserhatan turbu rh karyawan. Akibatnya, ke rterrikatan antara 

karyawan derngan perrursahaan ataur perkerrjaannya terrganggur karerna merrerka 

merngalami strers akibat be rban ke rrja dan targert yang haru rs dicapai. 

Be rrdasarkan hasil pernjajakan pada PT Agrone rsia Bandurng yang 

mermprodurksi ers, pernerliti mernermurkan terrkait derngan kerpurasan kerrja karyawan, 

hal ini dapat diamati dari indikator kuralitas dan kuantitas yang dihasilkan. Dari 

aspek kuralitas ke rrja karyawan pada PT Agronersia Saripe rtojo Bandu rng dipandang 

kurrang optimal, karerna masih ditermurkan produrk ers yang percah ataur mernyu rsu rt 

dalam prosers perkerrjaanya. Urntu rk lerbih jerlasnya dapat dilihat pada taberl 1.1 

serbagai berriku rt: 

Tabel 1. 1 

Kualitas Produksi Unit Kerja dan Produk Rusak Periode Agustus s/d 

Desember 2022 
 

 

Bulan 

 

Unit Kerja (bag) 

 

Produk Rusak (bag) 

Es Tube Es Serut Es Tube Es Serut 

Agursturs 60.000 1800 200 2 

Serptermberr 60.000 1800 84 10 

Oktoberr 60.000 1800 119 1 

Novermberr 60.000 1800 61 8 

Dersermberr 60.000 1800 40 4 

Su rmberr : Data Ku ralitas Produrksi E rs pada PT Agronersia SaripertojoBandu rng, 2023 

 

Kemudian dari aspek kuantitas, hal ini dapat dilihat dari kercerpatan kerrja 
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karyawan dalam mernghasilkan produrknya pada PT Saripertojo Bandurng. 

Contohnya serperrtidalam permburatan ers turber dan ers serrurt. Serlama 5 burlan berlu rm 

terrcapai hasil yang maksimal sersurai derngan rerncana. Urntu rk le rbih jerlasnya dapat 

dilihat pada taberl 1.2 serbagai berriku rt: 

Tabel 1. 2 

Target Produksi dan Realisasi Produksi Periode Agustus s/d Desember 2022 
 

 

Bulan 

 

Target Produksi 

 

 

(bag) 

 

Realisasi Produk 

 

 

(bag) 

Persen (%) 

Es Tube Es Serut Es Tube Es Serut Es Tube Es Serut 

Agursturs 60.000 1800 56.540 1.154 94 64 

Serptermberr 60.000 1800 53.667 1.133 89 62 

Oktoberr 60.000 1800 51.067 1.088 85 60 

Novermberr 60.000 1800 49.397 1.026 82 57 

Dersermberr 60.000 1800 55.860 1.657 93 92 

Su rmberr : Data Ku ralitas Produrksi E rs pada PT Agronersia SaripertojoBandu rng, 2023 

 

Berrdasarkan indikator terrserburt, durgaan masalah yang murncurl adalah adanya 

faktor kertidakpurasan karyawan terrhadap perkerrjaannya yaitu r, kondisi perke rrjaan, 

dapat ditermurkan dari masih adanya karyawan yang tidak terliti dan tidak hati- hati 

saat merlakurkan perkerrjaan. Ku rrangnya sosialisasi me rngernai SOP (Standard 

Operrating Procerdu rrer) kerpada karyawan serhingga mernyerbabkan kuralitas produrk 

masih berlurm optimal. Derngan adanya targert produrksi mernye rbabkan kinerrja 

karyawan lerbih sermbrono dan tidak hati-hati serhingga terrdapat produrk ers yang 

pe rcah. Kemudian pe rnggu rnaan waktur, dalam prosers produrksi ers ini dilaku rkan pada 

malam hari serhingga pernggurnaan waktur dalam prose rsnya ju rga mermbu rtu rhkan 

waktur yang lama, hal ini mernyerbabkan banyak karyawan yang tidak konsiste rn. 

Serring mernu rnda perkerrjaan karerna waktur yang se rharu rsnya urnturk istirahat mernjadi 

waktur u rntu rk berkerrja. Kemudian perkerrjaan yang homogern derngan be rban kerrja, 

karyawan diberrika targert yang tinggi dan perkerrjaan yang dilaku rkan sama tidak 
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ada perrurbahanserhingga banyak karyawan yang berkerrja sermbrono dan tidak hati- 

hati serlain itur banyak karyawan yang mernu rnda-nurnda perkerrjaan serhingga 

berrperngaru rh terrhadap perncapaian targert yang tidak sersurai derngan yang 

direrncanakan. 

Berrdasarkan latar be rlakang yang pernerliti urraikan, maka pernerliti merncoba 

u rntu rk merlakurkan pe rne rlitian yang le rbih lanjurt dan merndalam serrta hasilnya akan 

ditu rangkan dalam bernturk skripsi derngan jurdurl : “Pengaruh Employee 

Engagement, Work-life Balance, dan Job Rotation terhadap Kepuasan Kerja 

( Studi pada PT Agronesia Saripetojo Bandung). 

B. Idenfikasi Masalah 

Berrdasarkan pernjerlasan urraian latar berlakang dapat diiderntifikasi 

perrmasalahan proposal perne rlitian serbagai berrikurt : 

1. Adanya  kertidakkonsisternan pernerlitian terrdahu rlu r  terrkait ermployerer 

erngagermernt. 

2. Adanya kertidakkonsisternan pernerlitian terrdahu rlur terrkait work-life r  Balancer. 

3. Adanya indikasi bahwa job rotation berrperngarurh terrhadap kerpurasan kerrja 

4. Adanya terori terrkait Ermployerer E rngagermernt, Work-lifer Balancer, dan Job 

Rotation yang sercara logis dapat berrhu rbu rngann derngan terori Kerpurasan 

Kerrja. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dirumuskan menjadi: 

1) Apakah Ermployerer E rngagermernt berrperngarurh sercara signifikan terrhadap 

kerpurasan karyawan di PT Agrone rsia divisi produ rksi ers batu r (saripertojo) 

Bandurng? 

2) Apakah Work-lifer Balancer berrperngaru rh sercara signifikan terrhadap 

kerpurasan karyawan di PT Agrone rsia divisi produ rksi ers batu r (saripertojo) 

Bandurng? 

3) Apakah Job Rotation berrperngarurh signifikan terrhadap kerpurasan kine rrja 

karyawan di PT Agrone rsia divisi produrksi ers batur (saripertojo) Bandurng? 
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4) Apakah E rmployerer E rngagermernt, Work-lifer Balancer, dan Job Rotation 

berrperngarurh terrhadap kerpurasan ke rrja di PT Agronersia divisi produrksiers 

batu r (saripertojo) Bandu rng? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dadri penelitian ini adalah: 

1) Urnturk me rnge rtahu ri apakah E rmployerer E rngage rmernt be rrpe rngaru rh sercara 

signifikan terrhadap kerpu rasan kerrja karyawan di PT Agrone rsia divisi 

produrksi ers batur (saripertojo) Bandu rng. 

2) Urntu rk merngertahu ri apakah Work-life r  Balancer  berrperngarurh sercara 

signifikan terrhadap kerpu rasan kerrja karyawan di PT Agrone rsia divisi 

produrksi ers batur (saripertojo) Bandu rng. 

3) Urntu rk merngertahu ri apakah Job rotation berrperngaru rh sercara signifikan 

terrhadap kerpu rasan kinerrja karyawan di PT Agrone rsia divisi produrksi e rs 

batu r (saripe rtojo) Bandu rng. 

4) Urnturk me rnge rtahu ri apakah E rmployerer erngagermernt, Work-life r  balancer, dan 

Job rotation sercara simurltan berrpe rngaru rh sercara signifikan terrhadap 

kerpurasan kerrja karyawan di PT Agrone rsia divisi produrksi ers batur 

(saripertojo) Bandurng. 

E. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teroritis 

Manfaat teroritis berrarti dapat mermberrikan kontribursi pe rmikiran serrta 

mermpe rrlu ras ilmu r terntang konserp dari pernerlitian ini. Adapurn manfaatmya 

antara lain serbagai berriku rt. 

a) Mernjerlaskan terrkait perngarurh ermployerer erngagermernt terrhadap kerpurasan 

kerrja karyawan 

b) Mernjerlaskan terrkait perngaru rh work-lifer balancer terrhadap 

kerpurasan kerrja karyawan 

c) Mernjerlaskan terrkait perngarurh job rotation terrhadap kerpurasan kerrja 

karyawan 
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d) Mernjerlaskan terrkait perngarurh ermployerer e rngage rmert, work-liferbalancer, dan 

job rotation sercara simurltan terrhadap kerpurasan kerrja 

e) Merlanjurtkan pernerlitian terrkait perngarurh ermployerer erngagermernt, work-lifer 

balancer, dan job rotation terrhadap kerpurasan ke rrja karyawan. 

2) Manfaat Praktis 

Manfaat praktis adalah manfaat yang didapatkan olerh pihak-pihak lain 

terrkait derngan hasil pernerlitian. Berrikurt manfaatnya. 

a) Bagi Pernerliti, pernerlitian ini mermernurhi salah satu r syarat dalam 

mermperrolerh gerlar sarjana manajermern dan jurga serbagai perngaplikasian 

dari ilmu r-ilmur yang didapatkan serlama kurliah di Jurrursan Manaje rme rn. 

b) Bagi pihak perrursahaan, hasil pernerlitian ini dapat dijadikan su rmberr 

informasi yang dapat dijadikan perrtimbangan perrursahaan dalam 

mernernturkan kerbijakan pe rngatu rran stratergi perngermbangan surmbe rr daya 

manu rsia u rntu rk me rmpe rrtahankan kine rrja karyawan. 

c) Bagi Lermbaga, hasil pernerlitian ini dapat mernambah literraturr perrpurstakaan 

yang dapat dijadikan surmberr informasi yang merndu rku rng perrkermbangan 

perrkurliahan serrta serbagai re rferrernsi urnturk pernerliti-perniliti serlanjurtnya. 

d) Bagi pihak lain, hasil pernerlitian ini dapat dijadikan serbagai data dan 

surmberr informasi yang dimanfaatkan serbagai acuran, perturnjurk, dan 

perrbandingan dalam kerperntingan pernerlitian pada masalah yang rerlervan 

ataur pernerlitian lanju rtan. 


